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MOTTO 
1. “Berbuat baiklah kepada sesame dan jangan pernah mengaharapkan imbalan 
apapun, kita lakukan dengan penuh keikhlasan”. 
2. “ Kegagalan adalah keberhasilan yang tertunda, bangkit lagi untuk 
mewujudkannya”.    
3. “Amalan yang tak akan terputus meskipun kita meninggalkan dunia yaitu ilmu 
yang bermanfaat, anak sholeh yang mendoakan serta amal jariyah”. 
4. “Kita tidak akan pernah mendapatkan masa depan jika kita tidak pernah 
memikirkannya”. 
5. “Segala sesuatu di dunia ini hanyalah cobaan dari Allah SWT, kita harus selalu 
tawakal dan bersyukur atas nikmat yang diberikan kepada kita”. 
6. “Perjuangan hidup ini harus kita sertai dengan doa dan usaha, dengan begitu 
apapun hasil yang kita dapatkan akan sangat bermakna dan wajib kita 
syukuri”. 
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BENSIN KELAS X JURUSAN MEKANIK OTOMOTIF  
DI SMK MUHAMMADIYAH CAWAS KLATEN  
2011/2012 
Oleh : 
FANI HIDAYAT 
NIM 0950247020 
ABSTRAK 
       Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengetahui prosedur penggunaan 
metode demonstrasi dalam pelajaran tune up motor bensin; (2) Mengetahui 
motivasi siswa yang diberi  metode demonstrasi pada pelajaran tune up motor 
bensin; (3) mengetahui hasil belajar siswa yang diberi metode demonstrasi 
Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas X Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif SMK 
Muhammadiyah Cawas Klaten tahun  ajaran 2011/2012 sebanyak 3 kelas (106 
siswa). Untuk mengetahui validitas isi instrumen dengan mengkonsultasikan 
kepada para ahli (expert judgement) dan validasi konstruk menggunakan rumus 
Product Moment dari Pearson dan korelasi biserial. Reliabilitas instrumen diuji 
dengan menggunakan rumus Alpha Chronbach, dengan koefisien reliabilitas 
angket sebesar 0,698, dan validitas hasil belajar (terlampir). Metode pengumpulan 
data menggunakan angket, observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perlunya prosedur penggunaan  
pelaksanaan metode demonstrasi pada pelajaran tune up motor bensin yang benar 
agar pelaksanaannya lebih baik lagi; (2) Motivasi belajar siswa cenderung tinggi 
hal ini dapat dilihat dari persentase sebesar 85,26% (3) Hasil belajar siswa juga 
tergolong baik hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar siswa sebanyak 31 siswa 
atau 26% siswa dari kategori sangat tinggi telah mencapai KKM sedangkan 52 
siswa atau 52,8% dari kategori tinggi telah mencapai KKM jadi total 83 siswa dari 
106 siswa telah mencapai KKM. Dengan demikian penggunaan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode Demonstrasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas 
pendidikan merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses 
peningkatan sumber daya manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya 
proses peningkatan kualitas sumber daya manusia maka pemerintah dan 
juga pihak – pihak terkait bersama telah dan terus berupaya mewujudkan 
hal tersebut dengan melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang 
lebih berkualitas. 
Perkembangan teknologi ikut mempengaruhi bidang pendidikan 
dimana teknologi yang diterapkan dalam pendidikan sejak dahulu adalah 
teknologi sederhana seperti penggunaan papan tulis dan kapur, pena dan 
tinta, dan lain – lain. Namun sejalan dengan perkembangan teknologi 
maka bidang pendidikan juga ikut berkembang dimana teknologi maju 
yang digunakan dalam pendidikan dapat berupa audio dan video casette, 
over head projector, film slide, mesin pengajaran, komputer, CD Rom dan 
internet. Perkembangan teknologi pendidikan lebih menekankan kepada 
penggunaan alat – alat berteknologi untuk menunjang efektifitas dan 
efisiensi dalam pendidikan. 
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 Perkembangan teknologi pendidikan dalam arti teknologi sistem, 
teknologi pendidikan menekankan penyusunan program pengajaran atau 
rencana pelajaran dengan menggunakan pendekatan sistem, program 
pengajaran ini bisa semata – mata program sistem, bisa program sistem 
yang ditunjang dengan alat dan media dan bisa juga program sistem yang 
dipadukan dengan alat dan media pengajaran. 
 Dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidik adalah tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil belajar, melakukan penelitian dan pengabdian 
pada masyarakat. Pendidik berkewajiban menciptakan suasana belajar 
yang bermakna, mempunyai komitmen secara profesional untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, memberi teladan dan menjaga nama baik 
lembaga, profesi sesuai kepercayaan yang diberikan.  
Guru sebagai fasilitator memiliki peran memfasilitasi siswa-siswa 
untuk belajar semaksimal mungkin dengan mempergunakan berbagai 
strategi, metode, media, dan sumber belajar. Dalam proses pembelajaran 
siswa sebagai titik sentral belajar, siswa yang lebih aktif, mencari dan 
memecahkan masalah belajar, dan guru membantu kesulitan-kesulitan 
siswa yang mendapat kendala, kesulitan dalam memahami, dan 
memecahkan masalah. Pengetahuan dan ketrampilan bagi seorang guru 
suatu hal yang mutlak. Guru sebagai seorang komunikator maka berperan 
mengkomunikasikan materi pelajaran baik verbal dan non-verbal. 
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Komunikasi materi pelajaran tidak terbatas di dalam kelas semata namun 
dirancang juga diluar kelas, berupa tugas terkontrol dan terukur, baik 
materi teoritis dan praktis, sehingga materi pelajaran yang disajikan lebih 
komunikatif. Komunikasi pembelajaran mempunyai tujuan yang lebih 
spesifik atau khusus. Komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa akan 
menjadi lebih menarik jika siswa dapat interaktif memberikan umpan balik 
sehingga guru pun akan mendapatkan jawaban dari proses komunikasi 
yang dilakukan.  
Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran juga sangat 
tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena 
suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan 
melalui penggunaan metode pembelajaran. Secara singkat strategi 
menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai tujuan, sedangkan 
metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. 
Seorang guru sangat dituntut untuk dapat memiliki pengertian secara 
umum mengenai sifat berbagai metode, baik mengenai kebaikan metode 
maupun mengenai kelemahan-kelemahannya. Ada beberapa metode yang 
dikenal dalam pengajaran, misalnya yaitu metode ceramah, metode 
demonstrasi, metode pemberian tugas, metode eksperimen, metode tanya-
jawab, dan sebagainya. Dengan memilih metode yang tepat, seorang guru 
selain dapat menentukan output atau hasil lulusan dari lembaga 
pendidikan, juga merupakan landasan keberhasilan lembaga pendidikan, 
dan juga menjadi pengalaman yang disenangi bagi siswa didik.   
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Dalam peningkatan hasil belajar siswa, sudah menjadi kewajiban 
seorang pendidik atau guru untuk menggunakan atau menemukan metode 
dan alat yang tepat dalam proses pembelajaran. Karena dengan metode dan 
alat yang sesuai dapat memudahkan siswa atau peserta didik memahami 
apa yang dipelajari dan meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa. 
Selain itu jika dalam proses belajar mengajar yang jarang menggunakan 
media, maka kebanyakan perhatian siswa pada pelajaran akan terpecah 
belah, sehingga siswa banyak yang berbicara sendiri dengan temannya dari 
pada mendengarkan pelajaran dari guru dan mencatat pelajaran, dan ketika 
sampai dirumah siswa lupa dan tidak paham mengenai materi yang 
disampaikan waktu di sekolah tadi. Sebagai akibatnya prestasi belajar 
siswa akan menjadi rendah. Dengan penggunaan metode demonstrasi yang 
tentunya melibatkan media pembelajaran yang minimal dan monoton, 
diperkirakan menyebabkan prestasi belajar siswa akan rendah, sehingga 
dengan demikian sulit dicapai keberhasilan pembelajaran dan SMK 
Muhammadiyah Cawas mulai menggunakan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran dengan metode demonstrasi merupakan salah 
satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran, 
biasanya metode ini banyak digunakan oleh guru untuk proses 
pembelajaran praktek pada Sekolah Menengah Kejuruan khususnya 
program keahlian Teknik Otomotif, dengan penggunaan metode ini 
diharapkan siswa dapat termotivasi dan tertarik untuk mengikuti proses 
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belajar mengajar, karena siswa dapat langsung mengetahui benda atau 
obyek dan kebanyakan siswa ingin tahu tentang sesuatu yang diajarkan 
oleh gurunya. Berdasarkan pengamatan proses belajar mengajar mata 
diklat produktif tune up motor bensin kelas X SMK Muhammadiyah 
Cawas Klaten dalam kegiatan belajar mengajar guru masih belum 
maksimal menggunakan metode demonstrasi serta masih monoton dalam 
menyampaikan materi sehingga masih banyak siswa yang belum begitu 
paham dalam menerima materi pelajaran yang diberikan.  
 Terlaksananya suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari 
kemampuan siswa dalam program pengajaran dan tingkat-tingkat 
penguasaan terhadap tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Yang 
kesemuanya itu ditentukan oleh faktor internal sekolah diantaranya 
tingginya kualifikasi input siswa, proses yang maksimal, tingginya 
motivasi siswa, tingginya disiplin dan kreatifitas dukungan keluarga yang 
optimal, guru yang profesional dan memadai.  
Perkembangan mental peserta didik di sekolah, antara lain meliputi 
kemmpuan untuk bekerja secara abstraksi menuju konseptual. Implikasi 
pada pembelajaran harus memberikan pengalaman yang bervariasi 
dengan metode yang efektif dan bervariasi juga. Penggunaan metode 
yang tepat akan menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 
Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan metode – 
metode yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada interaksi 
pada peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan membantu 
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peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pengalaman belajar di 
sekolah haruslah fleksibel dan tidak kaku, serta perlu menekankan pada 
kreativitas, rasa ingin tahu, bimbingan dan pengarahan menuju 
kedewasaan. Sehingga metode pembelajaran yang dipilih dan 
dikembangkan untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik 
(E. Mulyasa,2009:106-107). 
Dalam pendidikan kejuruan disini fungsi guru sangat berperan 
dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis 
pekerjaan tertentu sedangkan metode adalah cara yang dipergunakan guru 
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 
pengajaran. Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagai alat untuk 
menciptakan mengajar dan belajar. Dengan metode ini diharapkan 
tumbuh berbagai kegiatan siswa sehubungan dengan kegiatan guru 
sehingga terciptalah interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan 
sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai 
penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan dengan 
baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan dengan guru.  
Kedua kegiatan ini saling mempengaruhi dan dapat menentukan 
hasil belajar. Disini kemampuan guru dalam menyampaikan atau 
mentransformasikan bidang studi dengan baik, merupakan syarat mutlak 
yang tidak dapat ditawar lagi karena hal ini dapat mempengaruhi proses 
mengajar dan hasil belajar siswa. Untuk dapat menyampaikan pelajaran 
dengan baik agar siswa lebih mudah memahami pelajaran, seorang guru 
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selain harus menguasai materi, dia juga dituntut untuk dapat terampil 
dalam memilih dan menggunakan metode mengajar yang tepat untuk 
situasi dan kondisi yang dihadapinya.  
Dalam pengamatan yang dilakukan peneliti, di SMK 
Muhammadiyah Cawas telah memiliki sarana yang cukup lengkap, dan 
dalam pelajaran tune up motor bensin banyak materi yang dapat 
diterapkan atau dipraktekkan dengan menggunakan sarana prasarana yang 
telah tersedia, hasil belajar siswa yang belum tercapai, dan kurangnya 
kesiapan peserta didik dalam menerima pelajaran, menggunakan metode 
demonstrasi. Dengan adanya metode demonstrasi terjadinya verbalisme 
dalam pembelajaran dapat dihindari, sebab seluruh siswa langsung 
memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. Dengan begitu proses 
belajar-mengajar dapat efektif dan efisien. Pembelajaran  yang efektif 
adalah bila guru mampu memfungsikan seluruh panca indera murid. 
Berdasarkan hal-hal diatas maka penulis ingin mengetahui bagaimana 
pelaksanaan metode demonstrasi pada mata pelajaran tune up motor 
bensin.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dengan pemikiran pada latar belakang masalah diatas maka di 
identifikasi beberapa permasalahan yaitu: 
1. Belum tercapainya hasil belajar yang diharapkan 
2. Masih kurangnya kesiapan peserta didik dalam menerima pelajaran. 
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3. Penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar mengajar belum 
maksimal karena guru belum terbiasa dan kurang memahami konsep 
dari metode demonstrasi. 
4. Kurangnya kesiapan dalam proses penggunaan metode demonstrasi 
oleh guru. 
 
C.  Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan pada latar 
belakang masalah maka tidak semua masalah dapat dibahas. Karena 
disamping keterbatasan, kemampuan, waktu, dan dana, serta lebih 
memperdalam analisa data maka pada penelitian ini hanya akan membahas 
permasalahan pada pelajaran tune up motor bensin. 
1. Suasana belajar yang kurang bervariasi dan monoton membuat siswa 
kurang menikmati proses belajar mengajar sehingga hasil belajar 
siswa cenderung menurun. 
2. Penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar mengajar 
belum maksimal karena guru belum kurang memahami konsep dari 
Metode Demonstrasi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah yang telah diuraikan diatas maka didapatkan 
rumusan masalah  sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah prosedur penggunaan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran mata pelajaran tune up motor bensin pada siswa kelas X 
di SMK Muhammadiyah Cawas Klaten? 
2. Bagaimanakah motivasi belajar siswa kelas X terhadap penggunaan 
metode demonstrasi oleh guru dalam pembelajaran mata pelajaran 
tune up motor bensin di SMK Muhammadiyah Cawas Klaten? 
3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran pada mata pelajaran tune up motor 
bensin untuk siswa kelas X di SMK Muhammadiyah Cawas Klaten? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti merumuskan tujuan penelitian antara lain 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penggunaan metode demonstrasi untuk siswa kelas 
X pada mata pelajaran tune up motor bensin di SMK Muhammadiyah 
Cawas Klaten.  
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas X terhadap 
penggunaan metode demonstrasi pada mata pelajaran tune up motor 
bensin di SMK Muhammadiyah Cawas Klaten.  
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
demonstrasi pada mata pelajaran tune up motor bensin untuk siswa 
Kelas X di SMK Muhammadiyah Cawas Klaten. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dengan mengetahui hasil penelitian mengenai efektivitas penggunaan 
metode demonstrasi maka diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat yaitu 
sebagai berikut : 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan 
terhadap ilmu pendidikan, yaitu sebagai masukan dan informasi kepada 
pihak sekolah, terutama guru  agar dapat melaksanakan metode 
demonstrasi dengan baik, terutama dalam hal kesiapan guru, pelaksanaan 
proses belajar mengajar serta pencapaian tujuan pembelajaran pada mata 
pelajaran. Hasil penelitian ini memberikan gambaran kepada pihak 
sekolah mengenai pelaksanaan metode demonstrasi oleh guru, khususnya 
guru yang mengampu mata pelajaran produktif Bidang Keahlian Mekanik 
Otomotif SMK Muhammadiyah Cawas Klaten. Selain itu, hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sumber referensi untuk melakukan penelitian 
selanjutnya. 
2. Secara praktis 
a. Memberi informasi dan masukan kepada guru agar dapat 
melaksanakan pembelajaran yang menggunakan metode demonstrasi 
dengan baik dan lancar sesuai dengan tujuan. 
b. Memberi informasi dan masukan kepada guru untuk memperhatikan 
persiapan proses pembelajaran sebelum dimulai dengan seksama. 
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c. Memberikan informasi dan masukan tentang pelaksanaan metode 
demonstrasi dengan baik dan benar. 
d. Memberi informasi dan masukan  bagi SMK Muhammadiyah Cawas 
Klaten dan sekolah lainnya agar dapat memperhatikan kesiapan dalam 
proses belajar mengajar khususnya pada pembelajaran dengan metode 
demonstrasi. 
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